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ABSTRAK

Nama: Naila Safira/Tanggal Lahir: 14 Desember 2001/ NIM:
1052019018/Judul Skripsi : Analisis Kemampuan Membaca Aksara Arab
Melayu Menggunakan Crossword Puzzle di TPA Ash-Shafiyya Seulalah Kec.
Langsa Lama

Kemampuan membaca permulaan Arab Melayu santri di TPA Ash-
Shafiyya dengan rentang usia 10-12 tahun masih tergolong rendah. Salah satu
faktornya adalah termasuk bahasa yang sulit karena merupakan tulisan Arab yang
tidak menggunakan harakat, dan tidak sering digunakan di tempat lain. Oleh
karena itu, mereka merasa tidak tertarik dalam belajar. Salah satu inovasi
pembelajaran yang bisa diterapkan yaitu menggunakan media crossword puzzle.
Tujuan penerapan media tersebut adalah untuk menstimulus kemampuan siswa
membaca permulaan Arab Melayu menjadi lebih terlatih dan lancar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana mengembangkan media crossword puzzle
untuk materi wudhu dan cara Media Crossword Puzzle menstimulus kemampuan
membaca permulaan aksara Arab Melayu. Subjek penelitian ini adalah delapan
santri dengan rentang usia 10-12 tahun di TPA Ash-Shafiyya Desa Seulalah. Jenis
penelitian yang digunakan yaitu deskriptif dengan mengkombinasikan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui : tes, observasi, dan
dokumentasi. Data tes dan obsevasi diambil secara bersamaan kemudian
dianalisis. Pengembangan media crossword puzzle model ADDIE untuk materi
wudhu di design menggunakan aplikasi canva kemudian divalidasi oleh tiga
validator untuk kelayakan media tersebut. Hasil pre-test atau tes awal
mendapatkan rata-rata 60,37 dengan ketuntasan klasikal 12,5%. Sedangkan hasil
post-test atau tes akhir mengalami peningkatan rata-rata menjadi 76,87 dengan
ketuntasan Klasikal 75%. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media crossword puzzle pada materi wudhu dapat menstimulus kemampuan siswa
membaca Arab Melayu dengan menarik perhatian dan semangat siswa dalam
belajar serta membuat siswa berfikir untuk mencari jawaban dengan membaca
kalimat berulang-ulang.

Kata kunci : kemampuan membaca, Arab Melayu, crossword puzzle
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

TPA Ash-Shafiyya adalah Taman Pendidikan Al-Quran yang
diperuntukkan kepada anak usia 7 hingga 12 tahun dengan pembelajaran
membaca Al-Quran sejak dini serta memahami dasar-dasar agama islam.
Pembelajaran yang diajarkan di TPA Ash-Shafiyya mencakup Juz ‘Amma,
Tajwid, hafalan Surah Pendek, Praktik Ibadah, I’tigad 50 hingga pembelajaran
Kitab Arab Melayu. Beberapa pembelajaran tersebut dibagi kepada dua tingkatan.
Tingkatan pertama untuk anak usia 7-10 tahun yang dimulai membaca Juz ‘Amma
untuk memperlancar membaca Al-Quran dari huruf hijaiyah, persuku kata hingga
kalimat/ayat Al-Quran, kemudian hafalan doa sehari-hari, Praktik Ibadah, I’tiqad
50 hingga kisah-kisah Nabi dan Rasul Allah SWT. Tingkatan kedua untuk anak
usia 10-12 tahun. Bagi anak yang sudah mampu membaca Al-quran, maka akan
diajarkan ilmu Tajwid, hafalan doa sehari-hari, Praktik Ibadah, I’tigad 50 hingga
pembacaan Kitab Arab Melayu.

Berdasarkan hasil observasi santri dan hasil wawancara dengan guru di
TPA Ash-Shafiyya pada maret 2023, ditemukan sebagian besar siswa belum
mampu membaca kitab Arab Melayu dengan lancar. Salah satu faktornya adalah
termasuk bahasa yang sulit karena merupakan tulisan arab yang tidak
menggunakan harakat, dan tidak sering digunakan di tempat lain. Oleh karena itu,

mereka merasa tidak tertarik dalam belajar. Seperti halnya pada penelitian Miftah



Nurul Annisa, dkk, bahwa anak-anak sangat menyukai hal-hal yang mereka anggap
menarik seperti halnya layar ponsel yang sering mereka gunakan.! Ketertarikan
mereka dengan ponsel yang berisi fitur-fitur canggih juga salah satu sebab
lambatnya kemampuan membaca permulaan Arab Melayu mereka. Anak-anak
yang merasa kesulitan pun menjadi tidak suka untuk belajar Arab Melayu
sehingga kurang dari 13% anak yang lancar membaca Arab Melayu, selebihnya
belum lancar bahkan ada yang masih terbata-bata.

Para Guru di TPA Ash-Shafiyya berharap santri-santrinya mampu
membaca Al-Quran dengan baik dan benar sesuai ilmu tajwid, mampu membaca
kitab Arab Melayu sebagai pedoman untuk belajar ketahap yang lebih tinggi,
mampu mengamalkan ilmu yang telah didapat, serta berakhlakul karimah dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan data diatas, ditemukan masalah pada pembelajaran Arab
Melayu, dimana sebagian besar santri tidak lancar ketika membaca Arab Melayu.
Ini merupakan urgensi karena Arab Melayu termasuk kurikulum di TPA Ash-
Shafiyya. Sesuai dengan tujuan dan harapan guru di TPA bahwa santri harus
mampu membaca Arab Melayu untuk memudahkan mereka melanjutkan
pendidikan agamanya. Selain itu, pentingnya pembelajaran Arab Melayu karena
merupakan budaya yang harus dilestarikan. Arab Melayu Muncul karena
pengaruh budaya Islam yang muncul lebih dulu dibandingkan dengan pengaruh

budaya Eropa. Bahasa Arab Melayu adalah Aksara yang menggunakan Aksara

1 Miftah Nurul Annisa, Ade Wiliah, and Nia Rahmawati, Pentingnya Pendidikan Karakter
Pada Anak Sekolah Dasar Di Zaman Serba Digital, Jurnal Pendidikan dan Sains 2, no. 1 (2020).
Him. 42



Arab (Hijaiyah) dalam bahasa Melayu. Kitab ini sudah dikenal sejak zaman
kerajaan Samudera Pasai dan Kerajaan Malaka.?

Setelah melihat kondisi anak-anak di zaman sekarang yang hidup zaman
modern dimana suka untuk memainkan ponselnya, Maka santri pasti menyukai
hal-hal menarik dan tidak monoton. Mereka juga sangat menyukai permainan.
sehingga akan diterapkan permainan berbentuk teka-teki silang atau Crossword
Puzzle yang menjadikan pembelajaran sambil bermain. Media ini dapat digunakan
dalam proses pembelajaran untuk tujuan mengajak siswa melatih pemahaman dan
kefasihan membaca mereka dalam bahasa Arab Melayu dengan mendengarkan
penjelasan guru. Guru menjelaskan cara bermain teka-teki silang, kemudian guru
membagikan selembar kertas dengan beberapa pertanyaan yang ditulis dalam
aksara Arab Melayu dan siswa mengisi jawaban pada kotak-kotak yang tersedia.

Menurut Fazlurrahman Hadi dkk, media crossword puzzle atau teka-teki
silang mampu mengasah kognitif siswa dengan membaca, memahami dan mengisi
jawaban pada kotak yang tersedia. Meskipun terkendala dengan mengahabiskan
banyak waktu, siswa merasa senang melakukan pembelajaran yang berbeda
seperti biasa yang hanya membaca, menyimak dan menulis. Penerapan media ini
juga membuat siswa tertantang untuk menjawab soal dan berusaha membaca soal

sehingga melatih siswa untuk meningkatkan kemampuan membacanya.®

2 Sri Mahyuni and Indriani, Pembelajaran Aksara Melayu Di Sekolah Dasar, Journal of
Education and Teaching 3, no. 2 (2022). HIm. 130

3 M. Fazlurrahman Hadi, Adela Yuana Ramadhani, and Ika Puspitasari, “Penerapan
Metode Crossword Puzzle Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Arab Pegon Pada Siswa Di
Madrasah Diniyah Takmiliyah Al-Fithroh Sedayulawas Brondong Lamongan,” Madrosatuna :
Journal Of Islamic Elementary School 6, no. 1 (2022). HIm. 38



Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
berjudul “Analisis Kemampuan Membaca Aksara Arab Melayu
Menggunakan Crossword Puzzle Di TPA Ash-Shafiyya Seulalah Kec. Langsa
Lama”. Crossword Puzzle yang akan digunakan berbentuk kotak-kotak kosong
yang diisi dengan kata hingga membentuk suatu kalimat dalam bahasa Arab
Melayu. Dengan harapan generasi mendatang mampu membaca dan memahami

kitab Arab Melayu serta tidak melupakan karya Ulama terdahulu.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis kemampuan membaca permulaan aksara Arab Melayu pada Kitab
Fardhu ‘Ain materi Thaharah untuk tingkat usia 10-12 tahun menggunakan

Crossword Puzzle di TPA Ash-Shafiyya Seulalah Kec. Langsa Lama.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana mengembangkan Media Crossword Puzzle untuk materi
wudhu?
2. Bagaimana Media Crossword Puzzle dapat menstimulus kemampuan

membaca permulaan aksara Arab Melayu ?



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui cara mengembangkan Media Crossword Puzzle untuk
materi wudhu.
2. Untuk mengetahui cara Media Crossword Puzzle menstimulus

kemampuan membaca permulaan aksara Arab Melayu.

E. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu :
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran
ilmiah mengenai penggunaan Crossword Puzzle dalam menstimulus
kemampuan membaca permulaan Arab Melayu siswa.
2. Manfaat praktis
a. Bagi santri

1) Memberikan pengalaman dan motivasi kepada santri dalam
pembelajaran aksara Arab Melayu.

2) Melatih kemampuan santri dalam membaca aksara Arab Melayu,
Sehingga dapat membaca dan melestarikan karangan Ulama
terdahulu.

b. Bagi guru
1) Media ini dapat digunakan sebagai evaluasi dalam pembelajaran.
2) Dapat menambah wawasan dan kreativitas guru mengenai media

pembelajaran



c. Bagi TPA
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas hasil belajar
santri dan membantu mempercepat kelancaran membaca Arab melayu
melalui pembacaan kitab dan penggunaan media Crossword Puzzle
d. Manfaat formal

Penelitian ini sebagai syarat bagi peneliti untuk memperoleh gelar sarjana.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian
1. Pengembangan media crossword puzzle untuk materi wudhu

Pengembangan media embelajaran crossword puzzle disesuaiakan dengan
model yang dijadikan pedoman yaitu model ADDIE yang terdiri dari lima tahapan
yaitu: (1) Analyze (analisis), (2) Design (perancangan), (3) Development
(pengembangan), (4) Implementation (implementatsi), dan (5) Evaluation
(evaluasi).

Kegiatan analisis kebutuhan seperti analisis karakteristik, analisis isi,
analisis lingkungan dan fasilitas dilakukan melalui tahap wawancara dengan guru
TPA Ash-Shafiyya. Hasil analisis profil siswa menunjukkan bahwa siswa TPA
Ash-Shafiyya dicirikan oleh preferensi pembelajaran menggunakan media visual
dengan gambar yang menarik. Analisis isi adalah memilih materi pembelajaran
yang relevan dengan produk media pembelajaran yang akan dikembangkan dan
menetapkan standar kompetensi, kemampuan dasar, dan indikator prestasi pada
tema wudhu yaitu materi dasar ibadah sehari-hari. Analisis terhadap lingkungan
dan fasilitas TPA Ash-Shafiyya menunjukkan bahwa pengembangan media
pembelajaran teka-teki silang masuk akal karena TPA masih kekurangan media
pembelajaran untuk melanjutkan pembelajaran siswa.

Pada tahap perancangan ini ada dua hal yang perlu dilakukan yaitu
pemilihan perangkat lunak dan pemilihan alat serta bahan yang akan digunakan.

Perangkat lunak yang digunakan dalam proses perancangan produk teka-teki
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silang adalah Canva. Alat dan bahan yang digunakan untuk mengembangkan
media ini mudah dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, seperti kertas HVS yang
kemudian dilaminasi untuk meningkatkan ketahanan bahan tersebut. Saat
mendesain produk, pengembang harus memperhatikan 6 prinsip desain teks dan
gambar. Menurut teori desain informasi Sudarma dkk, ada enam prinsip dalam
desain teks dan gambar yang meningkatkan motivasi. Yang pertama adalah
memberikan kesan yang baik sebagai media pembelajaran yang dirancang sesuai
dengan karakteristik siswa, dan yang kedua adalah mudah dibaca dengan
menggunakan kalimat yang sederhana dan mudah dipahami. Ketiga, gambar
dalam bentuk ilustrasi jelas. Keempat, penataannya memungkinkan pembaca
menikmati pembelajaran media. Kelima, daya tarik gambar dapat merangsang
motivasi belajar siswa, dan keenam dapat merangsang minat siswa dalam
menggunakan media pembelajaran untuk belajar.3® Dalam merancang media
pembelajaran teka-teki silang ini juga harus diperhatikan pemilihan warna, alasan
penggunaannya, dan apa maknanya. Pada media pembelajaran teka teki silang
warna dasar utama yang digunakan adalah warna biru. Menurut Pujiyanto dalam
Sudarma, penggunaan warna biru sebagai indikator produk memberikan kesan
rasa dingin. Oleh karena itu, penggunaan warna biru akan membuat siswa merasa
nyaman dengan media pembelajaran yang dikembangkan.*°

Media crossword puzzle dibuat dengan penyesuaian bahasa yaitu bahasa
Arab Melayu sehingga dalam pembuatannya sedikit berbeda dengan crossword

puzzle kebanyakan. Biasanya, crossword puzzle atau biasa disebut teka-teki silang

39 | Komang Sudarma, | Made Tegeh, and Dewa Gede Agus Putra Prabawa, Desain Pesan
Kajian Analitis Desain Visual Teks Dan Image (Yogyakarta: Graha lImu, 2015).
40 Ibid.



50

berbentuk kotak-kotak putih yang diisi huruf-huruf membentuk suatu kata sesuai
dengan petunjuk. Maka crossword puzzle untuk bahasa Arab Melayu dibuat
dengan bentuk kotak-kotak putih yang diisi dengan kosa-kata hingga membentuk
suatu kalimat berdasarkan petunjuk yang diberikan.

Tahap selanjutnya adalah tahap pengembangan. Tahapan pengembangan
media pembelajaran teka-teki silang adalah: (1) mengeksplorasi dan
mengumpulkan alat dan bahan yang digunakan untuk membuat media
pembelajaran teka-teki silang, (2) menyiapkan materi untuk dikembangkan
dengan media pembelajaran teka-teki silang, (3) pembuatan soal dan jawaban
berdasarkan materi dan indikator pembelajaran, (4) pembuatan crossword puzzle
dengan bentuk kotak-kotak putih yang diisi dengan kosa-kata hingga membentuk
suatu kalimat berdasarkan petunjuk yang diberikan., dan (5) gambar crossword
puzzle yang telah dibuat dan di design di canva dicetak dan dilaminating.

Pada proses implementasi, media pembelajaran teka-teki silang yang
dikembangkan diimplementasikan bersama siswa TPA Ash-Shafiyya untuk
mengetahui respon siswa terhadap daya tarik dan kesesuaian produk, diikuti oleh
tim yang terdiri dari ahli materi, ahli media pembelajaran, dan ahli bahasa. Pada
tahap ini dilakukan kegiatan untuk mengetahui hasil kemajuan yang dicapai dan
kemudian diterapkan dalam pembelajaran figih di TPA Ash-Shafiyya.

Fase terakhir adalah evaluasi data yang dikumpulkan selama fase
implementasi. Evaluasi yang dilakukan pada tahap ini berbentuk evaluasi
formatif. Penilaian formatif dirancang untuk mengukur atau mengevaluasi produk

media pembelajaran dan mencakup validasi ahli dan uji coba lapangan. Validasi
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produk media pembelajaran crossword puzzle meliputi (1) uji ahli materi, (2) uji
ahli media, dan (3) uji ahli bahasa.

Adapun hasil validasi dari setiap validator adalah sebagai berikut :

a. Hasil validasi ahli materi

Penilaian media crossword puzzle pada materi wudhu dilakukan oleh ahli
materi yaitu Bapak Dr. Mahyidin, S.Ag., MA.

Tabel 4. 1 Instrumen penilaian ahli materi

Indikator Kriteria Penilaian Jumlah

Penilaian

Aspek kelayakan isi

Kesesuaian materi | 1. Kelengkapan materi 5

dengan indikator 2. Keluasan materi 5

Keakuratan 3. Keakuratan gambar dan ilustrasi 4

materi 4. Gambar dan ilustrasi ada dalam kehidupan 4
sehari-hari

Mendorong rasa | 5. Mendorong rasa ingin tahu 4

ingin tahu 6. Menciptakan kemampuan bertanya dan 4
menjawab

7. Mampu meningkatkan motivasi belajar siswa 5

8. Mampu meningkatkan pengetahuan siswa 5

Aspek penilaian kontekstual

Hakikat 9. Relevansi materi dengan situasi dunia nyata 5

kontekstual 10. Materi mendorong siswa menghubungkan 5
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan

penerapan dalam kehidupan sehari-hari

Jumlah 46

Persentase 92%
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Kriteria

Sangat layak

Penilaian media crossword puzzle dilakukan oleh ahli materi dengan

menghasilkan rata-rata nilai keseluruhan skor penilaian sebesar 92% dengan

kriteria layak digunakan. Adapun saran dan masukan yang diterima oleh peneliti

dari ahli materi yaitu perlu disajikan dengan bahasa yang lebih mudah sehingga

dapat dipahami oleh siswa tingkat usia 10-12 tahun. Berikut ini adalah perubahan

bentuk crossword puzzle yang awalnya menyusun huruf membentuk kata pada

kotak putih menjadi penyusunan kosa-kata membentuk kalimat pada kotak putih.

Nama : Crossword Puzzle

Helas :

Uji pengetahvanmu dengan
menjawab soal di bawah inil /™

I e s Lipats e 3 el gl il |
Sl S 3 il g N‘
* By ] ._.,.:.lq...,-. Obaulian Jiscgr ES

Sl At s b 5, £

Sl g ) Sl 2

Tallal foig lins (iSaile 1 1
Salll ol abed ooz By i ¥
Syl g Sl 2> g2 A

Sl plish g iy ) A
U6l gt (0 gl i Al g -

Gambar 4. 1 sebelum revisi

b. Hasil validasi ahli bahasa
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Gambar 4. 2 sesudah revisi

Penilaian media crossword puzzle pada materi wudhu dilakukan oleh ahli

materi yaitu Ibu Meutia Rahmah, MA.




Tabel 4. 2 Intrumen penilaian ahli bahasa
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No Aspek yang dinilai Jumlah
Bahasa yang digunakan sesuai dengan ketentuan penulisan 4
Bahasa yang digunakan tidak menimbulkan makna ganda 4

3 | Soal dirumuskan secara singkat dan jelas menggunakan bahasa 4
sederhana
4 | Soal menggunakan istilah-istilah yang mudah dipahami 4
5 | Ketepatan struktur kalimat 4
6 | Ketepatan ejaan 4
7 | Penggunaan bahasa sesuai dengan tingkat berfikir siswa 4
8 | Penggunaan gaya bahasa sesuai dengan karakteristik siswa 4
9 | Ketepatan pemilihan ilustrasi untuk memperjelas materi 4
pembelajaran

10 | Tidak terlalu banyak menggunakan kombinasi huruf 4

Jumlah 40

Persentase 80%

Kriteria Layak

Penilaian media crossword puzzle dilakukan oleh ahli bahasa dengan

menghasilkan rata-rata nilai keseluruhan skor penilaian sebesar 80% dengan

kriteria layak digunakan. Adapun saran dan masukan yang diterima oleh peneliti

dari ahli materi yaitu: bahasa dan kalimat yang digunakan harus disesuaikan

dengan buku pedoman penulisan Arab Melayu.
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Gambar 4. 3 sebelum revisi Gambar 4. 4 sesudah revisi

c. Hasil validasi ahli media

Penilaian media crossword puzzle pada materi wudhu dilakukan oleh ahli

media yaitu Ibu Nazliati, M.Ed.

Tabel 4. 3 Instumen ahli media

No Aspek yang dinilai Jumlah

1 | Tempilan media menarik perhatian siswa 4

2 | Crossword puzzle sebagai media yang efektif 4

3 | Penggunaan ilustrasi yang menarik dan jelas 4

4 | Media menggunakan bahan yang tidak mudah rusak 5

5 | Kesesuaian warna judul dan latar belakang 4

6 | Kesesuaian materi dengan media pembelajaran 4

7 | Mendorong keingintahuan siswa mengenai materi 4

8 | Ukuran media yang sesuai 4

9 | Penggunaan warna yang menarik perhatian siswa 4

10 | Penggunaan gambar yang sesuai dengan karakteristik siswa 5
Jumlah 42
Persentase 84%
Kriteria Sangat layak
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Penilaian media crossword puzzle dilakukan oleh ahli media dengan
menghasilkan rata-rata nilai keseluruhan skor penilaian sebesar 84% dengan
kriteria layak digunakan. Adapun saran dan masukan yang diterima oleh peneliti
dari ahli materi yaitu :

1) Perubahan design

K38 I Capusthe U el pape 3 il 2ot (52 DU dlya

Gambar 4. 5 sebelum revisi design Gambar 4. 6 sesudah revisi design

2) Warna tulisan crossword puzzle dan petunjuk pengerjaan

CROSORD PUZZLE o

! e © w53 ilizh alilgr '(ﬁ’_\’
ool i B A i \":—;)

Ttk llas Caseushia ol

—

Gambar 4. 7 sebelum revisi tulisan Gambar 4. 8 sesudah revisi tulisan

3) Gambar latar belakang
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Sebelum di revisi, gambar pada latar belakang crossword puzzle terlihat

tidak jelas dan pecah-pecah sehingga diganti menjadi gambar yang lebih jelas dan

nyata.

¢
e. 1 &
(F e
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AR
'EI' 7t Yo
PgEfed iy
clerteet {2
EEEEfesELe
T

| |

Gambar 4. 9 sebelum revisi latar Gambar 4. 10 sesudah revisi latar
belakang belakang

4) Perubahan Aligtment
Semula, penulisan soal dan kosa kata untuk membentuk kalimat jawaban
beracakan. Kemudian diganti penulisannya menjadi lebih rapi dengan dipisahkan
antara soal dan kosa kata untuk membentuk kalimat jawaban sehingga akan lebih

mudah dimengerti.
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Gambar 4. 11 sebelum revisi aligtment Gambar 4. 12 sesudah reV|si
aligtment
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5) Hasil akhir
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Gambar 4. 13 Crossword puzzle untuk materi wudhu

2. Stimulus yang diperoleh siswa setelah diterapkan media Crossword puzzle

Langkah pertama dalam penelitian yaitu dilakukannya pre-test terhadap
santri TPA Ash-Shafiyya. Pre-test ini dilaksanakan pada hari senin tanggal 12
juni 2023 dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan sehari-hari siswa ketika
membaca Arab Melayu. Kebanyakan santri merasa bosan karena hanya membaca
dan menyimak saja, dan beberapa santri lain belum mampu membaca Arab
Melayu dengan baik dan benar.

Tujuh dari delapan santri masi kesusahan dalam membaca Arab Melayu.
Bahkan huruf-huruf dari Arab Mealayu ada yang mereka belum mengerti karena
beberapa huruf tambahan tersebut merupakan tambahan dari Aksara Arab Melayu
sendiri. Kurangnya praktik juga membuat mereka tidak lancar dalam membaca

Arab Melayu.
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No Nama Bobot Aspek Yang Dinilai Nilai
B CB KB B
(76-100) | (56-75) | (40-55) (10-40)

1 | AMH 49
2 | AK N 71
3 |AZ N 80
4 | KM N 44
5 | N N 66
6 | NA N 39
7 |NM N 63
8 | SNC N 71
Jumlah nilai 483

Rata-rata 60,3

Ketuntasan klasikal 12,5%

Tabel 4. 5 Rekapitulasi hasil bacaan Aksara Arab Melayu pada pre-test

No Keterangan Hasil
Jumlah santri peserta pre-test 8
Nilai rata-rata pre-test 60,3
Jumlah santri yang mampu membaca Aksara Arab 1
Melayu dengan baik dan benar

4 | Jumlah santri yang belum mampu membaca Aksara 7
Arab Melayu dengan baik dan benar
Persentase ketuntasan 12,5%

6 | Persentase yang belum dituntaskan 87,5%

Sebelum diterapkan media crossword puzzle, kemampuan membaca

permulaan siswa masih dibawah rata-rata ditambah lagi dengan rasa malas yang

sering datang ketika belajar Arab Melayu. Ketika pembelajaran dimulai, banyak

yang mengeluh bahwa membaca Arab Melayu itu sulit sehingga mereka merasa
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tidak tertarik dan tidak mau membaca yang mereka tidak pahami. Hal tersebut
membuat kemampuan membaca permulaan mereka lambat.

Pembelajaran Arab Malayu ini dilakukan dengan pembacaan kitab Fardhu
Ain karangan H. Adnan Yahya. Kitab tersebut berisi materi figah seperti hukum
syara’, thaharah, shalat, puasa, dan lainnya. Peneliti memilih pembahasan
mengenai wudhu dikarenakan wudhu adalah salah satu hal yang sangat penting
untuk diketahui pertama Kali, karena ketika seseorang hendak beribadah maka
haruslah dalam keadaan suci dari hadas dan najis.

Penelitian ini di mulai pada tanggal 12 juni 2023 sampai 16 juni 2023.
Penelitian dimulai dengan melakukan pre-test kepada santri untuk menilai
kemampuan membaca permulaan santri sebelum diberlakukannya media.
Kemudian memberikan pembelajaran Arab Melayu pada materi wudhu melalui
pembacaan kitab Arab Melayu dengan dua kali pertemuan. Pada pertemuan
selanjutnya, diberlakukan media crossword puzzle dan obsevasi yang dilakukan
secara bersamaan. Dan pertemuan terakhir yaitu dilakukan post-test untuk
mengukur kemampuan membaca permulaan santri.

Hasil kemampuan membaca permulaan oleh santri yang telah didapat dari
delapan orang santri TPA Ash-Shafiyya yang ditetapkan sebagai subjek
penelitian, telah dihimpun data berupa skor kemampuan membaca permulaan
mereka pada pre-test (sebelum diterapkan media crossword puzzle) dan skor
kemampuan membaca mereka pada post-test (setelah diterapkannya media

crossword puzzle) sebagaimana tertera pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4. 6 Skor kemampuan santri membaca permulaan Arab Melayu (pre-

test dan post-test)

Nama Skor kemampuan membaca
permulaan
pre-test post-test
AMH 49 70
AK 71 80
AZ 80 90
KM 44 75
N 66 80
NA 39 50
NM 63 80
SNC 71 90
Total 483 615
Rata-rata 60,37 76,87
Ketuntasan klasikal 12,5% 75%
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Ketuntasan klasikal yang didapat pada pre-test dan post-test dimuat pada

grafik dibawabh ini.

120 -
100 -
80 - M Ketuntasan
maksimal
60 - 75% M Pre-test
40 ~ Post-test
20 -
0 .

Kelas A

Gambar 4. 14 perbandingan ketuntasan klasikal kemampuan membaca
permulaan permulaan Arab Melayu sebelum dan sesudah penerapan media
crossword puzzle.

Hasil observasi dalam penelitian berdasarkan gambar perbandingan diatas,
didapati bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah
penerapan media crossword puzzle. Hasil pre-test menunjukkan bahwa satu dari
delapan santri mendapat nilai diatas kriteria ketuntasan minimal dimana nilai
minimal yang telah ditetapkan adalah 75. Masih ada tujuh santri yang nilai
kemampuan membaca permulaannya dibawah 75. Adapun hasil post-test
menunjukkan adanya peningkatan dari yang sebelumnya hanya satu santri yang

tuntas menjadi enam santri yang tuntas dengan nilai diatas 75.
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Satu-satunya santri yang tuntas pada saat pre-test yaitu AZ dengan nilai 80.
Kemampuan membaca permulaannya sudah hampir lancar sebelum diberi
perlakuan menggunakan media crossword puzzle. Kemudian kemampuan
membaca permulaannya menjadi lebih lancar dan mendapat nilai 90 saat post-test.
AZ sudah mampu membaca huruf baik vokal maupun konsonan, mampu
membaca suku kata dengan huruf awal yang sama serta mampu menyusun kalimat
dan menuliskannya dengan benar berdasarkan media crossword puzzle.

Selanjutnya, ada lima santri yang mengalami peningkatan yang semula
tidak tuntas pada pre-test kemudian mendapai nilai tuntas pada post-test. Yang
pertama yaitu SNC. Dia mendapat nilai 71 pada pre-test dimana kemampuan
membaca permulaannya sudah bagus tetapi masih ada kata-kata yang belum bisa
dibaca dengan lancar. Namun setelah terlatih dengan mengerjakan crossword
puzzle, kemampuan membaca permulaannya meningkat dan mendapat nilai 90
untuk post-test dimana hampir semua kata dia sudah mampu membacanya dan
mengerti maksud dari bacaan.

Kemudian ada AK dengan nilai pre-test yaitu 71 sebelum diberi perlakuan
media crossword puzzle. Setelahnya mendapat nilai 80 pada post-test. Dia mampu
membaca kata perkata dan mampu menyusun kalimat dengan benar. namun masih
kurang teliti dalam menjawab soal pada crossword puzzle. Kemampuan membaca
permulaannya belum terbilang lancar sekali dan masih ada beberapa kata yang

masih harus mengeja karena merupakan kosa kata baru.
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Selanjutnya yaitu N dengan nilai pre-test 66 dan post-test 80. N mengalami
peningkatan dalam membaca Arab Melayu walaupun masih ada berapa kata yang
harus di eja ketika dibaca dan belum bisa membaca dengan cepat. Tetapi secara
keseluruhan dia mengerti kalimat yang di baca. Santri keempat yaitu NM dengan
nilai pre-test 63 dan mendapatkan nilai post-test 80. Tidak jauh berbeda dengan
N, NM juga hampir lancar dalam membaca Arab Melayu. Dia merasa senang
ketika mengerjakan crossword puzzle sehingga membuatnya lebih terlatih dalam
membaca Arab Melayu. Kendalanya adalah ketika bertemu dengan kata yang
memiliki huruf yang sama yang membuatnya harus mengeja kata tersebut.

Santri terakhir yang tuntas yaitu KM. KM mendapat nilai 44 pada saat pre-
test dan mendapat 75 saat post-test. Nilai yang didapatnya sudah dikategorikan
kepada tuntas. KM sudah mampu membaca huruf Arab Melayu namun sesekali
masih kesulitan dalam membaca kata sehingga membuatnya tidak terlalu lancar
dan harus membaca secara perlahan. Tetapi kata yang dibaca tersebut adalah
benar dan dengan dilatih lagi dia akan mampu membaca dengan lancar.

Ada dua santri yang mengalami peningkatan kemampuan membaca
permulaan Arab Melayu tetapi tidak mencapai ketuntasan minimal yaitu NA dan
AMH. NA mendapat nilai 39 sebelum di berlakukannya media dan mendapat nilai
50 setelah diberlakukannya media. Dia termasuk tidak lancar dalam membaca
Arab Melayu dan hanya mampu membaca beberapa kata yang sudah pernah
dibacanya. Lembaran crossword puzzle yang dibagi juga tidak dapat diselesaikan.

Kendala yang dialaminya vyaitu dia merupakan anak yang lambat dalam
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menangkap suatu informasi sehingga perlu latihan yang rutin untuk melancarkan
bacaannya.

Santri terakhir yaitu AMH dengan nilai pre-test 49 dan nilai post-test yang
diperoleh adalah 70 yang artinya hampir mencapai nilai tuntas minimal.
Kemampuan membaca permulaannya masih belum lancar dan harus mengeja
perhuruf dan perkata. Namun, ketika membaca kata yang sering dijumpai maka
bacaannya lancar. Kemampuan membaca permulaannya perlu latihan yang sering

supaya kemampuannya berkembang cepat.

B. Pembahasan

Media crossword puzzle atau yang biasa disebut teka-teki silang adalah
permainan dimana Kita harus mengisi ruang kosong (berupa kotak putih) dengan
huruf-huruf yang membentuk kata berdasarkan petunjuk yang diberikan.*
Namun karena media tersebut disesuaikan lagi dengan bahasa Arab Melayu maka
media tersebut dikembangkan menjadi penyusunan kata pada kotak-kotak putih
sehingga membentuk sebuah kalimat yang benar berdasarkan petunjuk yang
diberikan. Pengembangan tersebut disebabkan oleh Arab Melayu merupakan
tulisan Arab yang berbahasa Melayu yang mana tulisan Arab tidak boleh dipisah
perhuruf karena bisa menimbulkan makna ganda.

Pengembangan media pembelajaran teka-teki silang berpedoman pada
model ADDIE yang meliputi lima tahap: (1) Analisis; (2) Desain; dan (3)

Development (Pengembangan), (4) Implementasi, (5) Evaluasi (Evaluation).

41 Syofiani dkk, Peningkatan Keterampilan Berbahasa Siswa Melalui Pemanfaatan Media
Teka-Teki Silang: Menciptakan Kelas Yang Menyenangkan.” ...
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa saat diterapkan media crossword
puzzle siswa lebih bersemangat belajar dibandingkan hari sebelumnya. Seperti
kata salah satu seorang santri, “besok-besok buat ini lagi ya kak”. Mereka antusias
karena belum pernah diterapkan media crossword puzzle sebelumnya. Serta
merasa tertarik dan tertantang ketika ingin mengerjakannya. Seperti halnya
manfaat dari media itu sendiri yaitu menciptakan proses pembelajaran menjadi
lebih jelas dan menarik. Media dapat menyajikan informasi secara alami dan
manipulatif melalui suara, gambar, gerak dan warna, membantu guru menciptakan
suasana belajar yang lebih hidup, tidak monoton atau membosankan.*2

Selanjutnya ditemukan adanya peningkatan kemampuan membaca
permulaan Arab Melayu setelah diberlakukan media crossword puzzle. Nilai post-
test yang meningkat adalah salah satu bukti bahwa media ini cocok diterapkan
dalam pembelajaran. Dengan media ini, santri jadi membaca kata-perkata secara
berulang untuk mendapatkan jawaban. Hal itu membuat santri lebih mudah
mengingat kosa kata Arab Melayu. Seperti hasil penelitian Syofiani, dkk. Menurut
mereka, teka-teki silang ini membuat siswa berpikir, mencari, dan menemukan
jawaban, namun tetap dalam lingkungan permainan yang menyenangkan. Oleh
karena itu, media teka-teki silang merupakan media bahan ajar yang sangat cocok
dengan konsep pengajaran keterampilan menulis, menghafal kosa kata dan
menjadi media yang menyenangkan karena merupakan media permainan..*®

Selain dari banyaknya manfaat yang didapat dari media crossword puzzle,

ada juga kekurangan dari crossword puzzle saat diterapkan yaitu menghabiskan

42 pakpahan dkk., Pengembangan Media Pembelajaran...
43 Syofiani dkk., “Peningkatan Keterampilan Berbahasa Siswa Melalui Pemanfaatan
Media Teka-Teki Silang: Menciptakan Kelas Yang Menyenangkan.”...
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banyak waktu dimana pengajian di TPA Ash-Shafiyya dilakukan selama 60 menit
dan ketika diterapkan media tersebut maka waktu 60 menit hanya terpakai untuk
mengerjakan soal yang ada di crossword puzzle. Hal tersebut karena santri harus
menerjemahkannya terlebih dahulu baru menyusunnya.

Selain itu juga apabila salah mengisi kata dalam kotak mengakibatkan
jawaban untuk soal lain juga salah karena antara satu soal dengan soal lainnya
berkesinambungan. Hal ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh
Murni dan Vinny Aryesha yang mengatakan bahwa kekurangan Crossword
Puzzle (teka-teki silang) dalam proses pembelajaran yang meliputi:

a. Jika Anda salah mengisi jawaban di salah satu kotak jawaban, maka kotak
berikutnya yang lebih dekat (dan berhubungan dengan) kotak itu juga akan
mengalami kesalahan sehingga menyebabkan kebingungan atau kesulitan
mengisi kotak jawaban yang lain.

b. Jawaban yang digunakan seringkali berupa kata-kata yang sulit.**

4 Murni and Aryesha, “Pembelajaran Pai Dengan Menggunakan Strategi Teka-Teki
Silang (Crossword Puzzle).”



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dari hasil penelitian yang dilakukan pada santri di
TPA Ash-Shafiyya mengenai kemampuan membaca permulaan aksara Arab

Melayu menggunakan crossword puzzle, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengembangan media pembelajaran berbasis teka-teki silang disesuaikan
dengan model sebagai pedoman yaitu model ADDIE yang terdiri dari lima
tahap vaitu: (1) Analisis, (2) Perancangan, (3) Pengembangan, (4)
Implementasi, (5) Evaluasi. Media pembelajaran Teka Teki Silang dinyatakan
valid dan dapat digunakan siswa dalam kegiatan pembelajaran di TPA Ash-
Shafiyya. Hasil uji ahli dan uji coba siswa membuktikan hal tersebut.
Validasi pada ahli materi mendapatkan persentase 92% dengan kategori
layak. Validasi pada ahli bahasa mendapatkan persentase skor 80% dengan
kategori layak. Validasi pada ahli media mendapatkan persentase 84%
dengan kategori layak.

2. Pengukuran kemampuan membaca santri melalui empat indikator
kemampuan membaca permulaan Arab Melayu. Hasil tes dan observasi
menunjukkan pada indikator pertama seluruh santri yang terdiri dari delapan
orang sudah mampu mengenal dan mengucapkan huruf serta membedakan
huruf vokal dan konsonan. Pada indikator kedua yaitu penguasaan kosa kata

Arab Melayu mendapatkan hasil enam santri sudah mampu membedakan kata
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yang memiliki huruf awal yang sama sedangkan dua santri lainnya masih
harus mengeja bacaan. Pada indikator ketiga yaitu kemampuan membaca
kalimat terdapat tujuh santri yang mampu membaca dan menyusun kalimat
dengan kategori hampir lancar. Pada indikator keempat yaitu memaknai
bacaan hasilnya hampir seluruh santri bisa membaca kalimat berdasarkan
crossword puzzle dan menyimpulkan materi secara keseluruhan secara lisan.
Penggunaan crossword puzzle membuat santri tertarik dan antusias dalam
mengikuti pembelajaran. Hal ini terjadi karena crossword puzzle merupakan
evaluasi pembelajaran yang memerintahkan siswa untuk menyusun kalimat
dengan metode pembelajaran seperti bermain. Sehingga kemampuan santri
dalam membaca Arab Melayu meningkat. Ketuntasan awal yang diperoleh

adalah hampir 13% dan pada tes akhir diperoleh 75%.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, dalam upaya meningkatkan mutu

pendidikan, perlu dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Guru dapat mengembangkan media crossword puzzle dengan
mempertimbangkan beberapa hal, yaitu kesesuaian bahasa dengan pedoman
Arab Melayu, pewarnaan supaya lebih menarik siswa, adanya gambar yang
sesuai dengan materi pada media, serta penyusunan kata yang lebih rapi dan
mudah dibaca.

2. Guru dapat menggunakan crossword puzzle sebagai alternatif dalam proses
belajar-mengajar sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan santri

membaca permulaan Arab Melayu.
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Guru dapat menerapkan crossword puzzle dengan membuat perencanaan dan
pengelolaan waktu yang baik supaya dapat meningkatkan kemampuan
membaca permulaan santri.

Penelitian ini masih sebatas pada teka-teki silang yang desainnya sederhana.
Sebagai saran untuk penelitian selanjutnya, teka-teki silang dapat dirancang
dengan menggunakan teknologi terkini berbasis Android sehingga lebih

fleksibel digunakan tanpa batasan ruang dan waktu.



